PUASA DAN PERSATUAN BANGSA
Oleh : Drs. H. Nuril Asrori, M.Hum (PAIF Kab. Blora)
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Kaum Muslimin yang berbahagia,

Mari pada saat yang berbahagia ini, dimana kita sedang khusyuk dan
beriktikaf di Masjid, kami mengajak pada diri kami khususnya dan kepada
segenap kaum muslimin jamaah Jum'at pada umumnya untuk bersama-

sama berusaha meningkatkan tagwa kehadirat Allah Subhanahu Wataala
dengan memperhatikan sungguh-sungguh terhadap segala yang menjadi
perintah Allah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan berhati-hati
terhadap segala yang dilarang Allah dapat ditinggalkan jauh-jauh ,
sehingga pada akhirnya kita termasuk orang yang beruntung di dalam
hidup ini, baik di dunia dan terutama di akhirat kelak.

Sidang Jum'at yang berbahagia

Pada bulan Romadhon tahun 1444 H ini kita telah bersama -sama
menunaikan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan, vyaitu
perintah mengerjakan puasa Ramadhan. Bulan Ramadhan adalah bulan
yang suci bagi umat Islam. Karena itu berbahagialah kita bila pada bulan
ini telah dapat mempergunakan sebaik-baiknya.

Pada bulan Romadhon inilah seluruh umat Islam secara serentak mentaati
kewajibannya sebagai hamba Allah, yaitu melaksanakan puasa sejak mulai
keluarnya fajar shadiq sampai datang waktu maghrib untuk berbuka.
Sehari penuh telah menahan diri dari makan dan minum serta larangan-
larangan Allah yang berupa perbuatan hawa nafsu yang mengakibat kita
berbuat maksiyat.

Karena itu sebenarnya arti puasa tidaklah sekedar menahan makan dan
minum saja, melainkan seseorang yang berpuasa harus bisa menahan diri
dari berbuat sesuatu yang bisa menimbulkan maksiyat. Jika benar-benar
puasa kita pada bulan Romadhon dapat seperti itu, maka berbahagialah
dan beruntunglah kita terutama kelak di akhirat.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: " Siapa saja yang berpuasa Ramadhan karena percaya dan benar-

benar pahala dari Allah, maka segala dosa yang telah diperbuat diampuni
oleh Allah (HR.Bukhori dan Muslim)



Jelas sudah bahwa dengan berpuasa kita dapat mengendalikan segala
macam ajakan hawa nafsu sehingga hati kita dalam beribadah puasa ini
hanya semata karena iman dan benar-benar berharap ridha dan pahala
dari Allah.

Dengan demikian Allah melimpahkan ampunannya kepada kita terhadap
segala dosa yang pernah kita perbuat di dunia ini karena itu pada bulan
Romadhon ini Allah membuka pintu surga dan menutup pintu neraka serta
mengikat kuat terhadap setan-setan. Hal ini telah ditegaskan oleh beliau
Rasulullah Saw dalam suatu sabdanya:
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Artinya: jika telah tiba bulan Romadhon, maka dibukalah pintu -pintu surga
dan ditutuplah pintu -pintu neraka serta dibelenggu atau dirantai semua
syetan yang ada (HR.Bukhari-Muslim)
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Berdasarkan kedua hadist Nabi di atas, maka pada kesempatan sidang
jum‘at yang berbahagia ini kami mengingatkan kepada segenap jama’ah,
mari kita pergunakan sebaik—baiknya hari dan malam yang ada pada bulan
Romadhon ini untuk memperbanyak ibadah disamping kita berpuasa. Kita
pergunakan untuk memperbanyak membaca Al-Qur'an, kita pergunakan
untuk memperbanyak amalan shadagah dan sebagainya.

Jangan sampai sebaliknya justru kita tidak dapat mengendalikan diri
sehingga hawa nafsu terus mengajak diri kita berbuat maksiat kepada
Allah. Perbuatan —perbuatan yang dilarang dan dibenci Allah dilaksanakan
terus, atau kita telah lengah sehingga tidak dapat memanfaatkan waktu
yang sangat baik ini untuk memperbanyak ibadah dan tagqgarub kepada
Allah. Jika demikian maka akan menjadi golongan orang yang rugi besar.

Sahabat Abu Hurairah pernah menceritakan, bahwa pada suatu ketika
Nabi telah bersabda, bahwa Allah Ta‘ala berfirman : "Bahwasanya semua
amal perbuatan anak Adam dapat dicampuri oleh keinginan hawa nafsu,
kecuali puasa, maka berpuasalah melulu untuk Aku (Allah) dan Aku sendiri
yang akan membalasnya. Sebenarnya puasa itu adalah sebagai perisai,
maka jika seseorang sedang berpuasa, janganlah berkata jelek atau ribut —
ribut dan bila ada orang mencacimaki kepadanya atau mengajak berkelahi
maka berkatalah :

Artinya : "Aku ini sedang berpuasa”. VS\.@ d\
Untuk menghindari hal-hal yang semacam itu yakni perbuatan-perbuatan
yang keji dan tercela di bulan Romadhon, maka sebaiknya kita pergunakan
saja untuk memperbanyak ibadah sebagaimana tadi kami sebutkan di
muka.

Sidang Jum’at yang berbahagia,

Berdasarkan keterangan dan penjelasan di atas itulah maka bagi kita umat
Islam yang menjadi warga negara Republik Indonesia yang berdasarkan
Pancasila, maka puasa mempunyai pengaruh positif terhadap kehidupan
bangsa Indonesia terutama dalam mewujudkan pengamalan Pancasila
secara nyata.

Dengan berpuasa manusia telah berhasil mengendalikan diri dari
perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah dan ini mempunyai arti juga
bahwa kita telah benar-benar melaksanakan sila pertama secara nyata.
Dengan melaksanakan ibadah puasa kita telah mampu mengendalikan diri
kita serta lingkungan dan masyarakat kita untuk tetap saling menjaga diri,
saling memupuk persatuan bahkan lebih dari itu dengan berpuasa kita
telah mampu menghindarkan diri dari adanya pertikaian.

Kita dapat menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang bisa
meretakkan persatuan bangsa. Dengan berpuasa kita mampu



mengendalikan diri untuk tidak terjatuh ke dalam jurang kemaksiatan
yang menjadi sumber kejahatan dan hal ini bisa mengganggu stabilitas
nasional.

Orang yang berpuasapun dianjurkan untuk memperbanyak amal
sodhaqoh, mendermakan sebagian hartanya bahkan jika hari Raya Idul
Fitri telah tiba seluruh umat Islam diwajibkan mengeluarkan zakat.
Tindakan ini semata karena Allah dengan maksud untuk memberikan
pertolongan kepada sesama manusia.

Dengan demikian kita telah menyadari bahwa ibadah puasa yang kita
kerjakan pada bulan suci Romadhon ini benar-benar merupakan amal
ibadah yang akan membawa kita menjadi beruntung di sisi Allah karena
merupakan perintah wajib yang telah kita laksanakan dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan ketentuan-ketentuan kewajiban berpuasa.

Di pihak lain ibadah mempunyai manfaat dan pengaruh yang positif bagi
diri kita dan masyarakat di sekeliling dalam usaha menciptakan
masyarakat yang aman tentram dan bahagia sejahtera secara merata.

Jamaah Jum'at yang berbahagia,

Mari kita bermohon kepada Allah, mudah-mudahan kita termasuk
golongan orang-orang yang benar-benar taqwa disebabkan kita telah
melaksanakan ibadah puasa Ramadhan ini dengan sebaik -baiknya, penuh
keikhlasan dan berharap Ridha Allah Subhanahu Wataala, Amin....
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